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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Determinasi Tumbuhan Salak (Salacca zalacca) 
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Lampiran  2. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan 3 sampel permen  

jelly kulit buah salak 

Uji organoleptis 

Preparasi sampel  

Uji laboratorium 

Uji angka lempeng total 

(ALT) 

Uji angka kapang khamir 

(AKK) 

Analisis data 

Analisa dan bandingkan dengan SNI 3547-2-2008 dan 

PerBPOM No. 13 Tahun 2019 

 

Kesimpulan dan saran 
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Lampiran  3. Skema Kerja Aktivitas Uji Angka Lempeng Total (ALT)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat menggunakan autoklaf pada suhu 121 oC selama 15 

menit, oven pada suhu 170 oC selama 1 jam, dan perendaman dengan 

alkohol 70% 

Pembuatan media PCA 

Pengenceran sampel 

Pemipetan 1 ml sampel ke media PCA 

Proses penuangan 15 ml media PCA  

ke masing – masing cawan petri 

Homogenkan 

Inkubasi pada suhu 37 oC selama 24 – 48 jam  

Amati dan hitung koloni dengan colony counter  

Analisis data  
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Lampiran  4. Skema Kerja Aktivitas Uji Angka Kapang Khamir (AKK) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat menggunakan autoklaf pada suhu 121 oC selama 15 

menit, oven pada suhu 170 oC selama 1 jam, dan perendaman dengan 

alkohol 70% 

Pembuatan media PDA 

Pengenceran sampel 

Pemipetan 1 ml sampel dan 1 ml kloramfenikol 1% 

ke media PDA 

Proses penuangan 15 ml media PDA  

ke masing – masing cawan petri 

Homogenkan 

Inkubasi pada suhu 20 – 25 oC selama 3 – 5 hari  

Amati dan hitung koloni dengan colony counter  

Analisis data  
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Lampiran  5. Uji Organoleptik 

 

   

Sampel A Sampel B Sampel C 

 

Lampiran  6. Preparasi Sampel  

 

 
  

Pengambilan sampel 
Sampel dimasukkan 

kedalam botol 

Persiapan alat dan 

bahan yang akan 

digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ditimbang 1 gr permen 

jelly 

Masukkan permen jelly 

ke wadah yang sudah 

berisi 9 ml NaCL 0,9% 

Dihomogenkan dengan 

cara dikocok/ divortex 
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Lampiran  7. Sterilisasi Alat 

 

 

 

  

Bungkus alat dengan 

kertas/ koran 

Masukkan dan keluarkan 

alat dari autoklaf 

Sterilisasi alat bisa 

dengan menyemprot 

alkohol 70% 

 

Lampiran  8. Sanitasi Laminar Air Flow (LAF)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  9. Pembuatan Media   

 

  

Menimbang media PCA dan PDA 
Dihomogenkan media PCA atau PDA 

dengan magnetic stirrer 
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Perhitungan pembuatan media Plate Count Agar (PCA) 

 

Diketahui :  

 

Cawan petri  : 15 ml  

Ketentuan PCA : 22,5 gr/1000 ml 

Jumlah yang diperlukan : 

72 cawan petri untuk media datar  

Penyelesaian :  

 

15 ml x 72 cawan petri = 1080 ml  

Total Aquadest    = 1080 ml dilebihkan menjadi 1200 ml 

 

Maka banyaknya media yang dibutuhkan adalah  

 
22,5 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑚𝑙 
 x 1200 ml = 27 gram dibuat 30 gram 

 

Perhitungan pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

Diketahui :  

Cawan petri  : 15 ml  

Ketentuan PDA : 39 gr/1000 ml 

Jumlah yang diperlukan : 

48 cawan petri untuk media datar  

Penyelesaian :  

 

15 ml x 48 cawan petri = 720 ml  

Total Aquadest    = 720 ml dilebihkan menjadi 800 ml 

 

Maka banyaknya media yang dibutuhkan adalah  

 
39 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑚𝑙 
 x 800 ml = 31,2 gram dibuat 35 gram 
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Lampiran  10. Dokumentasi Kegiatan  

 

  

Pengenceran sampel 
Memipet sampel ke media PCA dan 

PDA 

 

 

 

 

Proses penuangan media PCA dan PDA 

ke masing – masing cawan petri 

Inkubasi media yang sudah ada sampel 

dalam inkubator 

 

 

Perhitungan koloni dengan colony 

counter 

Kontrol pada media PCA dan PDA 

dan pengencer 
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Lampiran  11. Replikasi 1 Hasil Uji Angka Lempeng Total (ALT)  

 

11.1 Sampel A permen jelly kulit buah salak  

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 

D1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 1) 

D2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 2) 

E1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 1) 

E2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 2) 

 

 

    

A1 A2 B1 B2 

  

  
C1 C2 D1 D2 

   

 E1 E2 
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11.2 Sampel B permen jelly kulit buah salak    

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 

D1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 1) 

D2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 2) 

E1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 1) 

E2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 2) 

 

 

 

 

 

   

 
A1 A2 B1 B2 

    

C1 C2 D1 D2 

 

  

 E1 E2 
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11.3 Sampel C permen jelly kulit buah salak 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 

D1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 1) 

D2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 2) 

E1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 1) 

E2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 2) 

 

 

 

 

  

 

   
A1 A2 B1 B2 

  

  

C1 C2 D1 D2 

 

  
 E1 E2 
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Lampiran  12. Replikasi 2  Hasil Uji Angka Lempeng Total (ALT)  

 

12.1 Sampel A permen jelly kulit buah salak  

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 

D1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 1) 

D2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 2) 

E1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 1) 

E2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 2) 

 

 

 

  

    

A1 A2 B1 B2 

  

 

 

C1 C2 D1 D2 

 

  
 E1 E2 
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12.2 Sampel B permen jelly kulit buah salak 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 

D1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 1) 

D2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 2) 

E1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 1) 

E2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 2) 

 

 

 

 

 

  

    

A1 A2 B1 B2 

  

  
C1 C2 D1 D2 

 

 

 
 E1 E2 
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12.3 Sampel C permen jelly kulit buah salak 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 

D1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 1) 

D2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-4  (Cawan 2) 

E1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 1) 

E2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-5   (Cawan 2) 

 

 

 

  

    

A1 A2 B1 B2 

    

C1 C2 D1 D2 

 

  

 E1 E2 



102 

 

 

 

Lampiran  13. Hasil Perhitungan Uji Angka Lempeng Total (ALT)  

 

13.1 Perhitungan Hasil Pengenceran dan Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan  

Koefisien Variasi (CV) ALT Sampel A Permen Jelly Kulit Buah Salak  

 

Sampel Replikasi Perhitungan 

A 1 Pengenceran 10-1 

→ 𝟒𝟎+𝟒𝟔

𝟐
 x 101 = 430 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 𝟐𝟎+𝟑𝟔

𝟐
 x 102 = 2800 koloni/g 

Pengenceran 10-3 

→ Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250  

Pengenceran 10-4 

→ Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-5 

→ Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Jumlah ALT Replikasi 1 = 
𝟒𝟑𝟎+𝟐𝟖𝟎𝟎

𝟐
 = 1.615 ̴ 1,6 x 103 

2 Pengenceran 10-1 

→ 𝟒𝟔+𝟒𝟎

𝟐
 x 101 = 430 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 𝟐𝟓+𝟐𝟑

𝟐
 x 102 = 2400 koloni/g 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-4 

→
 Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-5 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Jumlah ALT Replikasi 2 = 
𝟒𝟑𝟎+𝟐𝟒𝟎𝟎

𝟐
 = 1.415 ̴ 1,4 x 103 

Rata – rata  Rata – rata sampel A permen jelly = 
𝟏.𝟔𝟏𝟓+𝟏.𝟒𝟏𝟓

𝟐
 = 1.515 ̴ 1,5 x 103 

 

 

Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan Koefisien Variasi (CV) ALT Sampel 

A Permen Jelly Kulit Buah Salak 

 

Replikasi X 𝐗̅ X-𝐗̅ (X-𝐗̅ )2 

1 71 69 2 4 

2 67 69 -2 4 

∑(X − X̅ )2 8 
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n = 2 

SD = √
∑(𝐗−𝐗̅ )𝟐

𝑛−1
               CV = 

SD

X̅
  = 

2,83

69
 x 100 % = 4,10 % 

     = √
𝟖

1
 

     = 2,83 

 

13.2 Perhitungan Hasil Pengenceran dan Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan 

Koefisien Variasi (CV) ALT Sampel B Permen Jelly Kulit Buah Salak  

 

Sampel Replikasi Perhitungan 

B 1 Pengenceran 10-1 

→ 𝟒𝟎+𝟑𝟒

𝟐
 x 101 = 415 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 𝟐𝟎+𝟐𝟔

𝟐
 x 102 = 2300 koloni/g 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-4 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-5 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Jumlah ALT Replikasi 1 = 
𝟒𝟏𝟓+𝟐𝟑𝟎𝟎

𝟐
 = 1.357,5 ̴  1,3 x 103 

2 Pengenceran 10-1 

→ 𝟒𝟓+𝟑𝟓

𝟐
 x 101 = 400 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 𝟑𝟎+𝟐𝟐

𝟐
 x 102 = 2600 koloni/g 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-4 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-5 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Jumlah ALT Replikasi 2 = 
𝟒𝟎𝟎+𝟐𝟔𝟎𝟎

𝟐
 = 1500  ̴1,5 x 103 

Rata – rata  Rata – rata sampel B  permen jelly = 
𝟏.𝟑𝟓𝟕,𝟓 +𝟏𝟓𝟎𝟎

𝟐
 = 1.426,75 ̴ 1,4 x 103 
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Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan Koefisien Variasi (CV) ALT Sampel 

B Permen Jelly Kulit Buah Salak 

 

Replikasi X 𝐗̅ X-𝐗̅ (X-𝐗̅ )2 

1 60 63 -3 9 

2 66 63 3 9 

∑(X − X̅ )2 18 

n = 2 

SD = √
∑(𝐗−𝐗̅ )𝟐

𝑛−1
               CV = 

SD

X̅
  = 

4,24

63
 x 100 % = 6,73% 

     = √
𝟏𝟖

1
 

     = 4,24 

 

13.3 Perhitungan Hasil Pengenceran dan Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan 

Koefisien Variasi (CV) ALT Sampel C Permen Jelly Kulit Buah Salak  

 

Sampel Replikasi Perhitungan 

C 1 Pengenceran 10-1 

→ 𝟓𝟔+𝟓𝟎

𝟐
 x 101 = 530 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 𝟑𝟓+𝟑𝟕

𝟐
 x 102 = 3600 koloni/g 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-4 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-5 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Jumlah ALT Replikasi 1 = 
𝟓𝟑𝟎+𝟑𝟔𝟎𝟎

𝟐
 = 2.065 ̴ 2 x 103 

2 Pengenceran 10-1 

→  𝟓𝟎+𝟓𝟐

𝟐
 x 101 = 510 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 𝟑𝟖+𝟒𝟎

𝟐
 x 102 = 3900 koloni/g 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Pengenceran 10-4 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 
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Pengenceran 10-5 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 25 – 250 

Jumlah ALT Replikasi 2 = 
𝟓𝟏𝟎+𝟑𝟗𝟎𝟎 

𝟐
 = 2.205 ̴ 2,2 x 103 

Rata – rata  Rata – rata sampel C permen jelly = 
𝟐.𝟎𝟔𝟓+𝟐.𝟐𝟎𝟓

𝟐
 = 2135 ̴ 2,1 x 103 

 

Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan Koefisien Variasi (CV) ALT Sampel 

C Permen Jelly Kulit Buah Salak 

 

Replikasi X 𝐗̅ X-𝐗̅ (X-𝐗̅ )2 

1 89 89,5 - 0,5 0,25 

2 90 89,5 0,5 0,25 

∑(X − X̅ )2 0,5 

n = 2 

SD = √
∑(𝐗−𝐗̅ )𝟐

𝑛−1
               CV = 

SD

X̅
  = 

0,70

89,5
 x 100 % = 0,78 % 

     = √
𝟎,𝟓

1
 

     = 0,70 
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Lampiran  14. Replikasi 1 Hasil Uji Angka Kapang Khamir (AKK)  

 

14.1 Sampel A permen jelly kulit buah salak  

         

    

A1 A2 B1 B2 

   

 C1 C2 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 
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14.2 Sampel B permen jelly kulit buah salak 

 

    

A1 A2 B1 B2 

   

 C1 C2 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 
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14.3 Sampel C permen jelly kulit buah salak 

 

 

   

A1 A2 B1 B2 

   

 C1 C2 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 
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Lampiran  15. Replikasi 2 Hasil Uji Angka Kapang Khamir (AKK)  

  

15.1 Sampel A permen jelly kulit buah salak  

 

    

A1 A2 B1 B2 

   

 C1 C2 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel A Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 
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15.2 Sampel B permen jelly kulit buah salak 

 

    

A1 A2 B1 B2 

   

 C1 C2 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel B Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 
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15.3 Sampel C permen jelly kulit buah salak 

 

    

A1 A2 B1 B2 

   

 C1 C2 

 

Keterangan :  

 

A1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 1) 

A2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-1  (Cawan 2) 

B1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 1) 

B2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-2  (Cawan 2) 

C1 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 1) 

C2 Sampel C Permen Jelly  Pengenceran 10-3  (Cawan 2) 
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Lampiran  16. Hasil Perhitungan Uji Angka Kapang Khamir (AKK)  

 

16.1 Perhitungan Hasil Pengenceran dan Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan 

Koefisien Variasi (CV) AKK Sampel A Permen Jelly Kulit Buah Salak  

 

Sampel Replikasi Perhitungan 

A 1 Pengenceran 10-1 

→ 𝟏𝟎+𝟓

𝟐
 x 101 = 75 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari range 

10 – 150 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari range 

10 – 150 

 
Jumlah AKK Replikasi 1 = 75 ̴ 7,5 x 101 

2 Pengenceran 10-1 

→ 𝟏𝟐+𝟔

𝟐
 x 101 = 90 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari range 

10 – 150 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari range 

10 – 150 

 
Jumlah AKK Replikasi 2 = 90 ̴ 9 x 101 

Rata – rata  Rata – rata sampel A permen jelly = 
𝟕𝟓+𝟗𝟎

𝟐
 = 82,5  ̴ 8,3 x 101 

 

Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan Koefisien Variasi (CV) AKK Sampel 

A Permen Jelly Kulit Buah Salak 

 

Replikasi X 𝐗̅ X-𝐗̅ (X-𝐗̅ )2 

1 7,5 8,25        -0,75 0,56 

2 9 8,25          0,75 0,56 

∑(X − X̅ )2 1,12 
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n = 2 

SD = √
∑(𝐗−𝐗̅ )𝟐

𝑛−1
               CV = 

SD

X̅
  = 

1,06

8,25
 x 100 % = 12,8 % 

     = √
𝟏,𝟏𝟐

1
 

     = 1,06 

 

16.2 Perhitungan Hasil Pengenceran dan Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan 

Koefisien Variasi (CV) AKK Sampel B Permen Jelly Kulit Buah Salak  

 

Sampel Replikasi Perhitungan 

B 1 Pengenceran 10-1 

→ 𝟏𝟔+𝟏𝟒

𝟐
 x 101 = 150 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari range 

10 – 150 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari range 

10 – 150 

 
Jumlah AKK Replikasi 1 = 150 ̴ 1,5 x 102 

2 Pengenceran 10-1 

→ 𝟏𝟎+𝟏𝟐

𝟐
 x 101 = 110 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari range 

10 – 150 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari range 

10 – 150 

 
Jumlah AKK Replikasi 2 = 110 ̴ 1,1 x 102  

Rata – rata  Rata – rata sampel B  permen jelly = 
𝟏𝟓𝟎+𝟏𝟏𝟎

𝟐
 = 130 ̴ 1,3 x 102 

 

Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan Koefisien Variasi (CV) AKK Sampel 

B Permen Jelly Kulit Buah Salak 

 

Replikasi X 𝐗̅ X-𝐗̅ (X-𝐗̅ )2 

1 15 13 2 4 

2 11 13          -2 4 

∑(X − X̅ )2 8 
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n = 2 

SD = √
∑(𝐗−𝐗̅ )𝟐

𝑛−1
               CV = 

SD

X̅
  = 

2,83

13
 x 100 % = 21,8 % 

     = √
𝟖

1
 

     = 2,83 

 

16.3 Perhitungan Hasil Pengenceran dan Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan 

Koefisien Variasi (CV) AKK Sampel C Permen Jelly Kulit Buah Salak  

 

Sampel Replikasi Perhitungan 

C 1 Pengenceran 10-1 

→ 𝟒+𝟏𝟎

𝟐
 x 101 = 70 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari 

range 10 – 150 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari 

range 10 – 150 

 
Jumlah AKK Replikasi 1 = 70 ̴ 7 x 101 

2 Pengenceran 10-1 

→ 𝟓+𝟏𝟎

𝟐
 x 101 = 75 koloni/g 

Pengenceran 10-2 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari 

range 10 – 150 

Pengenceran 10-3 

→ 
Tidak bisa dihitung karena koloni kapang/khamir kurang dari 

range 10 – 150 

 

Jumlah AKK Replikasi 2 = 75 ̴ 7,5 x 101 

Rata – rata  Rata – rata sampel C  permen jelly = 
𝟕𝟎+𝟕𝟓

𝟐
 = 72,5 ̴  7,3 x 101 

 

Perhitungan Standar Deviasi (SD) dan Koefisien Variasi (CV) AKK Sampel 

C Permen Jelly Kulit Buah Salak 

 

Replikasi X 𝐗̅ X-𝐗̅ (X-𝐗̅ )2 

1 7 7,25 -0,25 0,06 

2 7,5 7,25          0,25 0,06 

∑(X − X̅ )2 0,12 
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n = 2 

SD = √
∑(𝐗−𝐗̅ )𝟐

𝑛−1
               CV = 

SD

X̅
  = 

0,35

7,25
 x 100 % = 4.83 % 

     = √
𝟎,𝟏𝟐 

1
 

     = 0,35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


